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INTISARI

Aegle marmelos Correa adalah tanaman yang berbentuk pohon termasuk dalam
famili Rutaceae, mempunyai nama daerah Maja (Jawa). Tanaman ini digunakan sebagai
tanaman obat tradisional. Di pulau Jawa tanaman maja tumbuh di kawasan yang
beriklim kering di dataran rendah. Beberapa penelitian mengenai Aegle marmelos
Correa telah dilaporkan sejumlah senyawa yang terkandung di dalamnya, seperti:
flavonoid, alkaloid, tanin, turunan triterpen, stigmasterol, sitosterol, aegelin,
skimmiamin dan marmin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil isolasi
senyawa steroid fraksi n-heksan: etil asetat dari ekstrak etanol 96% korteks Aegle
marmelos Correa menggunakan metode kromatografi kolom dan mengetahui panjang
gelombang absorbsi maksimal fraksi steroid menggunakan spektrofotometri UV-Vis
dan mengetahui berat molekul senyawa steroid hasil isolasi dari korteks Aegle
marmelos Correa berdasarkan nilai indeks kemiripan (Similarity Index) menggunakan
Gas Cromatography-Mass Spectra (GC-MS).

Pada penelitian ini digunakan Maja yang tumbuh di Kulon Progo, Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan desain eksploratif, dengan serbuk kering korteks Maja
diekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 96%. Senyawa yang terkandung dalam
ekstrak dipisahkan dengan metode fraksinasi kromatografi kolom graviti dengan serbuk
silika gel GF2s4 sebagai fase diam dan n-heksan: etil asetat sebagai fase gerak dengan
perbandingan 2:1. Senyawa yang diperoleh dianalisis menggunakan kromatografi lapis
tipis, TLC Scanner, spektrofotometer UV-Vis dan Gas Cromatography-Mass Spectra
(GC-MS).

Isolasi senyawa fraksi n-heksan: etil asetat (2:1) dari ekstrak etanol 96%
menggunakan metode kromatografi kolom menghasilkan 9 fraksi cair terdiri dari fraksi
A B, C, D, E, F, G, H, I. Didapatkan fraksi B sebagai fraksi yang lebih murni setelah
dianalisis kualitatif menggunakan KLT. Hasil analisis menggunakan KLT fraksi B
menunjukan spot berwarna ungu kemerahan setelah dilakukan penyemprotan pereaksi
Liebermann-Burchard dan memiliki nilai Rf 0,95 dan Rf 1,0. Hasil analisis
menggunakan spektrofotometri UV-Vis fraksi B memiliki panjang gelombang absorbsi
maksimal A 447 nm dan nilai absorbansi 0,121. Analisis menggunakan GC-MS
memiliki 3 puncak kromatogram dengan indeks kemiripan (Similarity Index) 93 dengan
9-octadecenamide yang merupakan senyawa golongan amida dan memiliki berat
molekul 281 g/mol, indeks kemiripan (Similarity Index) 82 dengan lupeol yang
merupakan senyawa golongan steroid dan memiliki berat molekul 426 g/mol dan indeks
kemiripan (Similarity Index) 76 dengan 3-hexanone yang merupakan senyawa golongan
keton yang digunakan sebagai fase gerak dalam kromatografi kolom.

Kata Kunci: lupeol, 9-octadecenamide, steroid, korteks, Aegle marmelos Correa
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ABSTRACT

Aegle marmelos Correa is a plant in the form of a tree that is included in Rutacea
family. It has a local name of Maja (Java). This plant is used as a traditional medicine.
In Java, this plant grows in dry lowland. The habitat is around Mojokerto, in the area
that was used to be Majapahit Kingdom. Several researches on Aegle marmelos Correa
indicated several compounds that it contained, such as: flavonoid, alkaloid, tannin,
triterpen derivation, stigmasterol, aegelin, skimmiamin, and marmin. The research
aimed is to know the result of isolation steroid compound of n-hexane: ethyl acetate
fraction from ethanol extract 96% cortex Aegle marmelos Correa using column
chromatography method and to know the maximum absorption wavelength of steroid
fraction using UV-Vis spectrophotometry and to know molecular weight of resultant
steroid compound isolation of the Aegle marmelos Correa cortex based on similarity
index values (SI) using Gas Cromatography-Mass Spectra (GC-MS).

The research used Maja that grew in Kulon Progo, Yogyakarta. The research
used explorative design. Maja cortex powder was extracted maserasi with 96%
ethanol.The compound contained in the exctract was then separated using gravity
colum chromatography fractionation using silica gel powder GF2s4 as static phase and
n-heksan: ethil acetate as dynamic phase with the comparison of 2:1. The compound
obtained was then analyzed using thin layer chromatography, TLC Scanner,
spectrofotometer UV-Vis and Gas Cromatograph-Mass Spectra (GC-MS).

Isolation steroid compound of the n-hexane: ethyl acetate fraction (2: 1) from
the ethanol 96% extract of Aegle marmelos Correa cortex using column
chromatography method result 9 liquid fractions composed of fractions A, B, C, D, E,
F, G, H, | and obtained fraction B as a pure fraction after qualitative analysis using
TLC. TLC from B fraction detected using Liebermann-Burchard. The result was spot
with reddish-purple colour and has Rf value 1,0 and Rf 0,95. The result isolation of
Aegle marmelos Correa steroid fraction has a maximum absorption wavelength of 1 447
nm and absorbance value 0,121. Analysis using GC-MS has 3 peaks of chromatogram
with similary index 93 with 9-octadecenamide which is amide group compound and has
molecular weight 281 g/mol, similarity index 82 with lupeol which is a steroid group
compound and has a molecular weight of 426 g/mol and similarity index 76 with 3-
hexanone which is a ketone group compound used as a mobile phase in column
chromatography.

Keywords: lupeol, 9-octadecenamide, steroid, cortex, Aegle marmelos Correa.

1. PENDAHULUAN akar, kulit akar, dll. Senyawa aktif
tersebut berkhasiat sebagai obat atau

Indonesia adalah negara tropis bahkan  sebagai  penuntun  dalam

yang terkenal akan kekayaan rempah- penemuan obat baru. Kandungan

rempah dan berbagai jenis tanaman. Dari
dulu hingga sekarang tanaman herbal
ataupun tanaman obat dapat mencegah
penyakit-penyakit tertentu (Achmad, et-
al, 2009). Dalam satu tanaman dapat
ditemukan berbagai senyawa aktif pada
bagian bunga, daun, batang, kulit batang,

senyawa di dalam tanaman dapat berupa
senyawa metabolit primer  seperti
protein,  karbohidrat, lemak yang
digunakan sendiri oleh tanaman tersebut
untuk pertumbuhannya, maupun sebagai
sumber senyawa metabolit sekunder
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seperti  steroid/terpenoid,  kumarin,
flavonoid dan alkaloid (Lenny, 2006).

Senyawa steroid terdapat pada
hewan, tanaman tingkat tinggi bahkan
terdapat pula pada beberapa tanaman
tingkat rendah seperti jamur (fungi),
fungsi  steroid antara lain  untuk
meningkatkan laju perpanjangan sel
tumbuhan serta merangsang
pertumbuhan pucuk tumbuhan,
menghambat proses gugurnya daun dan
menstimulasi perpanjangan sel di pucuk
tumbuhan. Steroid banyak terdapat di
alam tetapi dalam jumlah yang terbatas
dan mempunyai aktivitas biologis.
Dalam tubuh manusia hormon steroid
memiliki  banyak  fungsi,  seperti
glukokortikoid atau kortisol berperan
sebagai  pengatur  dalam  proses
metabolisme termasuk pembentukan
glukosa dari asam amino dan asam
lemak. Kortisol juga membantu menjaga
tekanan darah tetap normal dan
mempunyai efek anti-inflamasi dan
imunosupresif. Selanjutnya
mineralkortikoid atau aldosteron
berperan dalam menjaga keseimbangan
air dan garam mineral dalam tubuh
(Aria, 2009).

Salah satu tanaman yang bisa
dimanfaatkan sebagai obat salah satunya
adalah maja (Aegle marmelos Correa)
famili Rutaceae. Di Indonesia Aegle
marmelos dikenal dengan nama Maja.
Selain dikenal dengan nama Maja, dalam
bahasa lain juga disebut Bel, Bilwa,
Bilva, Beli fruit, Wood apple, Stone
apple, atau Koovalam (Backer and
Brink, 1965; Bentley and Trimen, 1983).
Tanaman maja tumbuh dikawasan yang
beriklim kering didataran rendah. Di
pulau Jawa habitat tanaman maja berada
dikawasan sekitar Mojokerto.

Daun, akar dan kulit batang dari
maja (Aegle marmelos L.) telah di
identifikasi mengandung  saponin,

disamping itu akar dan kulit batangnya
mengandung flavonoid dan polifenol dan
daunnya juga mengandung tanin.
Ekstrak kering bunga Aegle marmelos
Correa memiliki aktifitas sebagai anti-
inflamasi (Kumari et al., 2014). Pada
penelitian Arul et al., 2005 menyatakan
bahwa ekstrak serial daun Aegle
Marmelos Correa memiliki sifat anti-
inflamasi, antipiretik dan analgesik.
Begitu juga ekstrak metanol dari daun
Aegle marmelos Correa mempunyai
aktivitas anti-inflamasi (Shankharananth,
2007). Pada identifikasi dan uji
bioaktivitas lupeol dan marmin yang
dipisahkan dari korteks Aegle marmelos
dilaporkan lupeol bersifat signifikan
sitotoksik terhadap sel kanker T-
lymphoblastic  leukemia,  sedangkan
marmin mempunyai efek yang lemah
(Riyanto et al, 2001).

Aegle marmelos Correa
mempunyai senyawa diantaranya
lupenon, stigmasterol dan sitosterol yang
diisolasi dari korteks dan skimmianine
yang diisolasi dari akar tanaman
(Riyanto et al., 2000). Dalam penelitian
Chairul Saleh yang berjudul isolasi dan
identifikasi senyawa steroid dari kulit
batang tumbuhan maja Aegle marmelos
(L) Correa, menyebutkan bahwa terdapat
senyawa golongan steroid pada kulit
batang maja yaitu stigmasterol.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
desain penelitian eksploratif laboratoris
dengan  tema Biologi Farmasi
menggunakan metode ekstraksi maserasi
dan teknik pemisahan kromatografi
kolom,kromatografi lapis tipis
spektrofotometri  UV-Vis dan Gas
Chromatography-Mass Spectra (GC-
MS).
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2.1. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi
Gelas pengaduk, Gelas ukur (lwaki
Pyrex®), Pipet tetes, Pipet volume (lwaki
Pyrex®), Bejana, Kertas saring, Rotary
Evaporator (IKA®) RV 10,
Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu®),
Corong pisah (HERMA®), Erlenmeyer
(lwaki Pyrex®), pipet kapiler, Beaker
glass  (lwaki Pyrex®), Waterbath
(Memmert®), Cawan porselen, Tabung
kolom (lwaki Pyrex®, penyangga
kolom, tabung reaksi (Iwaki Pyrex®), rak
tabung reaksi, TLC Scanner 4 (Camag®),
GCMS QP2010S (Shimadzu®).

Bahan yang digunakan adalah kulit
batang Aegle marmelos Correa yang
berasal dari Wates Kulonprogo, etanol
96% (One Med®), pelarut n-heksan (PT.
BRATACO), etil asetat (PT.
BRATACO), alumunium foil, HCI
(Merck®), Kloroform (PT. BRATACO),
asam asetat anhidrat (Merck®), asam
sulfat pekat (Merck®), NaOH PT.
BRATACO, Silika gel serbuk (Merck®),
glaswool, Plat KLT Silika gel GFgss
(Merck®).

2.2. Pengumpulan dan
Bahan

Korteks maja dipanen pada bulan
April 2016 diambil dari daerah Wates,
Kulonprogo, Yogyakarta. korteks
dibersinkan dan dipisahkan dengan
batangnya, selanjutnya  dikeringkan
dengan cara dijemur pada sinar matahari
dengan ditutup kain berwarna hitam,
setelah kering kemudian korteks maja
dihaluskan dengan mesin penghalus
sampai menjadi serbuk.

Penyiapan

2.3. ldentifikasi Senyawa Steroid
Identifikasi  senyawa  steroid
dilakukan dengan cara membuat ekstrak
korteks maja dengan perbandingan
berbagai pelarut, pelarut yang digunakan

adalah kloroform, n-heksan, etanol 96%
dan etil asetat. Pembuatan ekstrak
dilakukan dengan ekstraksi
menggunakan metode maserasi dalam
jumlah kecil menggunakan tabung reaksi
selama 2 jam dengan dilakukan
penggojokan setiap 30 menit. Ekstrak
disaring menggunakan kertas saring,
kemudian angin-anginkan ekstrak untuk
membuat ekstrak yang lebih pekat.
Masing-masing  ekstrak  dianalisis
menggunakan KLT dengan fase diam
silika gel GF2s4 dan fase gerak n-heksan:
etil asetat hasil optimasi fase gerak.
Kemudian  plat  KLT  dilakukan
penyemprotan pereaksi Liebermann-
Burchard untuk mengidentifikasi
steroid.

2.4. Optimasi Fase Gerak

Optimasi fase gerak dilakukan
dengan membuat perbandingan dua fase
gerak atau eluen antara n-heksan: etil
asetat (1:1) dengan n-heksan: etil asetat
(2:1). Untuk mengetahui perbandingan
eluen yang baik dari kedua perbandingan
diujikan dengan melihat hasil pemisahan
bercak senyawa ekstrak pada plat KLT.
Pembuatan ekstrak dilakukan dengan
ekstraksi menggunakan metode maserasi
dengan pelarut etanol 96% dalam jumlah
kecil menggunakan tabung reaksi selama
2 jam dengan dilakukan penggojokan
setiap 30 menit. Ekstrak disaring
menggunakan kertas saring, kemudian
angin-anginkan ekstrak untuk membuat
ekstrak yang lebih pekat. Proses elusi
dilakukan sampai eluen mencapai batas
pada plat KLT.

2.5. Ektraksi

Pembuatan  ekstrak  dilakukan
dengan ekstraksi menggunakan metode
maserasi menggunakan cairan penyari
etanol 96% dalam bejana tertutup rapat.
Tahap Maserasi dilakukan selama 2 hari
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disertai pengadukan secara periodik
untuk memberi kesempatan zat aktif
berdifusi  kedalam pelarut. Setelah
maserasi selama 2 hari, dilakukan
penyaringan dan ampas dimaserasi
kembali dengan memakai cairan penyari
yang baru. Hasil maserasi pertama
digabungkan dengan maserasi kedua,
ekstraksi ini menghasilkan cairan atau
maserat. Cairan atau maserat tersebut
selanjutnya diuapkan dengan rotary
evaporator hingga terbentuk ekstrak
kental.

2.6. Pemisahan dengan Kromatografi

Kolom

Ekstrak korteks maja yang sudah
dikentalkan dilakukan pemisahan dengan
cara kromatografi kolom gravitasi
dengan menggunakan fase diam berupa
silika gel serbuk dan fase gerak
campuran n-heksan: etil asetat (2:1)
secara bergradien. Kromatografi kolom
dilakukan dengan cara tabung yang
digunakan  sebagai  kolom  diberi
glasswol pada bagian bawah kolom yang
berfungsi  sebagai penyaring dan
penghambat fase diam supaya tidak
terbawa fase gerak, kemudian masukkan
silika gel serbuk kedalam kolom sebagai
fase diam. Lakukan penjenuhan fase
diam dengan cara masukkan fase gerak
kedalam kolom kemudian tunggu sampai
fase gerak turun dan membasahi seluruh
silika gel didalam kolom. Tahap
berikutnya adalah memasukkan ekstrak
yang sudah dilarutkan dengan etanol
96% kedalam kolom. Teknik pemisahan
pada kromatografi kolom berdasarkan
warna yang dilihat secara visual dan
pada sinar UV. Hasil pemisahan
ditampung  pada  tabung  reaksi
berdasarkan warna yang terpisah.

2.7. Analisis Kromatografi Lapis Tipis
(KLT)

Fraksi hasil dari tahap
kromatografi kolom sebelumnya
selanjutnya diuji pada KLT dengan
menggunakan silika gel GFzss sebagai
fase diam dan n-heksan: etil asetat (2:1)
sebagai fase gerak. KLT dilakukan
dengan cara menotolkan masing-masing
fraksi hasil kromatografi kolom pada
plat KLT menggunakan pipet kapiler,
kemudian elusi menggunakan fase gerak
yang sudah dijenuhkan. Elusi dihentikan
pada saat fase gerak mencapai batas atas
pada plat KLT. Hasil dari masing-
masing fraksi pada plat KLT kemudian
dilakukan  pembacaan menggunakan
sinar UV 254 dan UV 366.

2.8. Analisis dengan TLC Scanner

TLC scanner berfungsi untuk
melihat hasil pemisahan dari senyawa
yang dipisahkan oleh kromatografi lapis
tipis. Hasil yang ditampilkan berupa
kurva grafik dan angka didalam tabel
dengan cara hasil dari KLT yang telah
didapatkan pada plat silika diletakkan
pada alat TLC scanner kemudian
dilakukan pembacaan sampai hasil
keluar pada monitor yang terhubung
pada alat scanner data.

2.9. Analisis  dengan

metri UV-Vis

Analisis spektrofotometri UV-Vis
bertujuan untuk menetapkan panjang
gelombang absorbsi maksimum (Amaks)
dan nilai absorbansi dengan cara fraksi
sampel senyawa steroid hasil
kromatografi kolom diletakkan pada
kuvet kemudian dilakukan scanning
menggunakan spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang antara 300-800
nm. Blanko yang digunakan adalah
aquadest.

Spektrofoto-
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2.10. Analisis denga Gas
Cromatography-Mass  Spectra
(GC-MYS)

Analisis dengan GCMS dilakukan
dengan menginjeksi 1pL larutan ke
dalam tempat injeksi. Uap cuplikan ini
kemudian dibawa oleh gas pembawa
masuk kedalam kolom. Kolom akan
memisahkan komponen-komponen
steroid sehingga dapat dideteksi oleh
detektor dan dihasilkan suatu
kromatogram. Identifikasi komponen-
komponen senyawa kimia dalam steroid
korteks maja menggunakan instrumen
GC-MS pada kondisi yang ditentukan
sebagai berikut:

Kolom - AGILENT HP 1MS
Panjang : 30 meter
ID 10,25 mm

Gas pembawa  : Helium
Suhu kolom : 70,0°C

Suhu injeksi : 310°C
Mode injeksi - Split
Tekanan : 13,7 kPa

Total gelombang : 20,0 mL/menit

Fase gerak yang digunakan berupa
gas pembawa helium dengan kecepatan
0,50 ml/menit. Sistem pemanasan diatur
dari suhu 70 hingga 300°C dengan
peningkatan sebesar 5°C setiap menit.
Dalam  instrumen  spektra  massa
digunakan energi ionisasi sebesar 70 Ev.
Hasilnya akan diamati melalui spektra
yang diintrepretasikan berdasarkan berat
molekul dan waktu retensi senyawa yang
dituju.

3. HASIL dan PEMBAHASAN

3.1. Identifikasi Steroid

Identifikasi  steroid merupakan
langkah awal untuk mengetahui secara
kualitatif kandungan senyawa steroid
pada korteks maja. ldentifikasi steroid
dilakukan menggunakan KLT dengan

penyemprotan pereaksi Liebermann-
Burchard (Kristanti, dkk., 2008).

GIED

Gambar 1. Profil kromatogram steroid
setelah penyemprotan, (A) ekstrak
kloroform, (B) ekstrak n-heksan, (C)
ekstrak etanol 96%, (D) ekstrak etil
asetat

3.2. Optimasi Fase Gerak

Optimasi fase gerak dilakukan
menggunakan ekstrak hasil ekstraksi
dengan cara  maserasi.  Ekstraksi
menghasilkan ekstrak korteks maja
berwarna coklat kekuningan yang
kemudian di totolkan pada plat KLT
dengan silika gel GFzss sebagai fase
diam dan dielusi menggunakan fase
gerak n-heksan: etil asetat dengan dua
perbandingan kepolaran 1:1 dan 2:1.

Gambar 2. KLT optimasi fase gerak UV
254 nm (a) n-Heksan: etil asetat (1:1);
(b) n-Heksan: etil asetat (2:1).
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3.3. Ektraksi

Proses maserasi korteks maja
dilakukan selama 2 hari disertai dengan
pengadukan secara periodik.
Pengadukan dilakukan untuk
mempercepat kontak pelarut dengan
sampel sehingga proses ekstraksi
berjalan lebih cepat. Setelah 2 hari
proses maserasi dipisahkan antara residu
dan filtrat dengan cara penyaringan
menggunakan kain flanel dan kertas

Gambar 3. Hasil pemisahan

penyaring. Residu yang diperoleh kromatografi kolom
diremaserasi  untuk mengoptimalkan Tabel 1. Hasil pemisahan larutan
proses maserasi, karena kemungkinan berdasarkan warna

komponen aktif masih banyak yang

tertinggal ~ didalam  residu.  Proses Fraksi  Tabung RXx Warna
maserasi menghasilkan ekstrak cair yang A 1-18 Bening
selanjutnya  diuapkan  menggunakan B 19-22 Kuning
vacum rotary evaporator sampai C 23-24 Orange
menghasilkan bentuk kental berwarna D 25-26 Merah muda
coklat kekuningan. E 27-28 Merah pekat
F 29-30 Hijau muda
3.4. Pemisahan dengan Kromatografi G 31-36 Hijau pekat
Kolom H 37 Hijau muda
Pada pemisahan  kromatografi I 38 Bening
kolom ini  didapatkan  pemisahan Dari hasil sembilan fraksi yang
sebanyak 38 tabung reaksi. diperoleh  dari  hasil  pemisahan

kromatografi  kolom dipilih  fraksi
pertama yang terbentuk warna, vyaitu
fraksi B yang terdiri atas 4 tabung reaksi
kemudian dianalisis dengan KLT.

Tabel 2. Hasil perhitungan Rf KLT fraksi B

Sampel(Fraksi) Spot Rf
Bl 1 1,0

B2 1 1,0

B3 1 1,0
B4 1 0,95

2 1,0

Hengki Wijaya Supta [Farmasi FKIK UMY]




All trades (@ 254 nm

r S00.0

5000 9 L ag0.0
[AU] 1 I =250.0
4000 A | =000

3500 A
2000 1
2500 A
2000 A
1800
1000
E0.0 A

2500
- 200.0
F 1500
- 1000
500

o nn
2000

1.10

a.

Gambar 4. Kurva hasil pengukuran puncak TLC scanner korteks maja

O7/May/16  13:15:29

Pada kurva pemisahan sampel

Al
setelah dianalisis menggunakan alat o.15 T ] T
TLC scanner menghasilkan puncak R
tunggal kromatogram pada sampel 0.05 Lf) \
B1, B2, dan B3, sedangkan pada .
sampel B4 terlihat dua puncak —e.e=
kromatogram. =
-0.10
3.5. Identifikasi dengan Spektro- -9,150 g s L
fotometri UV-Vis e mwmég?égeTH%Fn}B] e G

Identifikasi dilakukan Gambar 5. Kurva spektrofotometri
menggunakan sampel fraksi B yang UV-Vis Senyawa fraksi B.
telah  didapatkan  dari  proses
pemisahan  kromatografi  kolom. 3.6. Analisis dengan GC-MS
Hasil identifikasi spektrofotometer GC-MS dapat memberikan data
UV-Vis  menggunakan  panjang kualitatif dan kuantitatif senyawa
gelombang 300-800 nm. yang menjadi komponen steroid

karena AUC yang ditunjukan pada
kromatogram  berbanding  lurus
dengan konsentrasi masing masing
komponen yang terdapat pada
sampel. Analisis kromatografi gas
akan mendapat kemungkinan jumlah
komponen steroid dan kadar masing-
masing. Sedangkan untuk

Hengki Wijaya Supta [Farmasi FKIK UMY] _




menentukan jenis komponen steroid diidentifikasi dengan spektra yang
tersebut dilakukan analisis dengan berasal dari database NIST62 dan
Mass Spectra selanjutnya WILEY229.
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Gambar 6. Kromatogram hasil pemisahan kromatografi gas fraksi B steroid
korteks maja

Identifikasi komponen- dilakukan menggunakan analisis

komponen senyawa steroid dalam
korteks maja menghasilkan 3
puncak kromatogram. Dari 3 puncak
yang terdeteksi masing masing
berada pada waktu retensi yang
berbeda, puncak 1 menunjukkan
kromatogram pada waktu 47,058,
puncak 2 menunjukkan
kromatogram pada waktu 56,137
dan puncak 3  menunjukkan
kromatogram pada waktu 61,560.
Analisis kandungan steroid

korteks maja pada penelitian ini

<< Target >>

Line# 1 R Time:47 058(Scans 5024) MassPeaks 58

RawMode: Averaged 47.050-47.067(5023-5025) BasePeak:-59.10(15389)
BG Mode:Calc. from Peak Group 1 - Event 1

100

spektra massa yang didasarkan pada
“base peak” (puncak dasar) dan nilai
S| (Similarity  Index) dengan
perbandingan spektra dari NIST62
dan WILEY299 LIB. Base peak
merupakan puncak yang paling
besar limpahannya dalam spektrum
dan diberi harga 100%. Jika nilai Sl
mendekati 100% maka senyawa
yang terdeteksi memiliki tingkat
kemiripan dengan data senyawa
yang diidentifikasi.
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Hit#1 Entry:39626 Library NIST62 LIB

SI93 Formmla:C18H35NO CAS:301-02-0 MolWeight: 281 Retlndex-0
CompName:9-Octadecenamide, (Z)- $$ Adogen 73 $$ Oleamide $$ Oleic acid amide $$ Oleyl amide $$ Slip-eze $8 Ammoslip CP $$ Crodamide O $$ Crodamide |
100

10 30 50 70 20 110 130 150 170 190 210 230 250 270
Gambar 7. (a) Spektra Massa Senyawa | (b) Spektra Massa 9-octadecenamide

<< Target >=

Line#2 R Time:56.133(Scan#¥-6113) MassPeaks:277

RawMode: Averaged 56.125-56.142(6112-6114) BasePeak-68.10(834)
BGMode:Calc. fromPeak Group 1 - Event 1
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Hit#1 Entry:55724 Library NIST62.LIB
SL82 Formula'C30H500 CAS:54547-1 MolWeight:426 Retlndex:0

CompName:Tupeol $$ Lup-20(29)-en-3-ol, (3 beta.)- $$ Lup-20(29)-en-3.beta-ol $$ beta -Viscol $$ Clerodol $$ Fagarasterol $$ Fagarsterol $$ Lupenol $$ Mon
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Gambar 8. (a) Spektra Massa Senyawa Il (b) Spektra Massa Lupeol

<< Target >>

Line#3 R Time:61.558(Scan#:6764) MassPeaks:61

RavwMode: Averaged 61.550-61.567(6763-6765) BasePeak:57.15(7843)
BG Mode:Calc. from Peak Group 1 - Event 1
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Hit#1 Entry-2818 LibraryNIST12 LIB

SL76 Formmla:C8H160 CAS:18641-70-8 MolWeight:128 Retlndex:0
CompName:3-Hexanone, 2.4-dimethyl-
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Gambar 9. (a) Spektra Massa Senyawa Il (b) Spektra Massa 3-Hexanone
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Tabel 3. Hasil analisis Mass Spectra fraksi B korteks maja

Waktu Puncak Perkiraan
No Senyawa retensi (% AUC) SI BM Senyawa
1 I 47,058 1(60,51) 93 281 9-Octadecenamide
2 ] 56,137 2(10,64) 82 426 Lupeol
3 I 61,560 3(28,86) 76 128 3-Hexanone

4. KESIMPULAN dan SARAN
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Isolasi senyawa steroid fraksi
n-heksan: etil asetat (2:1) dari
ekstrak etanol 96% korteks Aegle
marmelos Correa menggunakan
metode kromatografi kolom
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